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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang upaya yang dilakukan oleh Indonesia pada FIFA World Cup
U-17 tahun 2023 untuk menjadi tuan rumah gelaran tersebut. Pada 24 Oktober 2019 FIFA
sempat menunjuk Peru untuk menjadi tuan rumah pada world cup U-17 2021 dan Indonesia
ditunjuk sebagai tuan rumah world cup U-20 2021. Kemudian pandemi Covid-19 muncul
yang memaksa FIFA untuk menunda dua agenda besar tersebut. Dan benar saja Gianni
Infantino selaku pimpinan FIFA kembali menunjuk Peru dan juga Indonesia untuk menjadi
tuan rumah pada edisi 2023. Namun pada 29 Maret 2023 FIFA menyatakan pembatalan dan
mencoret Indonesia dari tuan rumah world cup U-20 2023 sebelum akhirnya pada Jumat, 23
Juni 2023 presiden FIFA yakni Gianni Infantino dalam sidang FIFA Council di Swiss
menetapkan Indonesia sebagai tuan rumah world cup U-17 menggantikan Peru. Dalam
Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan teori negosiasi
dari Robert Fisher dan William Ury sebagai alat analisis. Sehingga upaya Indonesia untuk
menjadi tuan rumah piala dunia u-17 ialah dengan mengadakan negosiasi antara pssi dan juga
FIFA. Meskipun tujuan awal negosiasi bukan mengarah untuk menjadi tuan rumah, namun
negosiasi tersebut menjadi langkah awal yang sangat menentukan nasib sepakbola Indonesia
beberapa tahun kedepan. Kita berdoa untuk sepakboia Indonesia semoga pengalaman tuan
rumah piala dunia u-17 ini bisa menjadi batu loncatan untuk bisa menjadi lebih baik lagi dan
semoga suatu saat nanti Indonesia bisa bermain di piala dunia.

Kata kunci : FIFA, World Cup U-17, PSSI, Indonesia, FIFA Council
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ABSTRACK

This research discusses the efforts made by Indonesia at the 2023 FIFA U-17 World Cup to
host the event. On October 24 2019, FIFA appointed Peru to host the 2021 U-17 world cup
and Indonesia was appointed to host the 2021 U-20 world cup. Then the Covid-19 pandemic
emerged which forced FIFA (o postpone these two big agendas. And it's true that Gianni
Infantino as the head of FIFA again appointed Peru and Indonesia to host the 2023 edition.
However, on March 29 2023 FIFA declared cancellation and removed Indonesia from
hosting the 2023 U-20 world cup before finally ending on Friday, June 23 2023 FIFA
President Gianni Infantino at the FIFA Council meeting in Switzerland appointed Indonesia
as the host of the U-17 World Cup replacing Peru. In this research the author used
descriptive qualitative research methods and negotiation theory from Robert Fisher and
William Ury as analytical tools. So Indonesia's efforts to host the U-17 World Cup are by
holding negotiations between PSSI and FIFA. Even though the initial aim of the negotiations
was not to become hosts, these negotiations were the first step that would determine the fate
of Indonesian football in the next few years. We pray for Indonesian football, hopefully the
experience of hosting the U-17 World Cup can be a stepping stone to become even better and
hopefully one day Indonesia can play in the World Cup.

Keywords: FIFA, U-17 World Cup, PSSI, Indonesia, FIFA Council
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling digemari
diseluruh penjuru dunia mengalahkan cabang olahraga lain seperti basket, dan
badminton. Indonesia adalah salah satu contoh negara yang paling banyak menyukai
sepak bola. Di Indonesia sendiri sepak bola tidak hanya sekedar olahraga namun juga
sebagai hiburan rakyat dan alat perjuangan rakyat melawan penjajah. Sepak bola di
Indonesia sebenarnya sudah ada sejak zaman penjajahan. Hal tersebut dibuktikan dengan
berdirinya PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) pada 19 April 1930 dengan
Soeratin Sosrosoegondo sebagai ketua umum pertama. Kompetisi sepak bola pertama
Indonesia dimulai pada tahun 1931 dengan nama perserikatan. Dari awal bergulir sampai
tahun 1979 kompetisi sepakbola di Indonesia masih diselenggarakan secara amatir.
Walaupun kompetisi amatir, namun hal tersebut tidak mengurangi semangat tim-tim
yang bermain pada saat itu. Kemudian pada 1979-1980 diperkenalkanlah kompetisi liga
di Indonesia yang diberi nama Liga Sepakbola Utama (Galatama). Namun Galatama dan
Perserikatan tetap berjalan sendiri-sendiri pada saat itu yang menyebabkan Indonesia
mempunyai dua kompetisi besar secara bersamaan. Barulah pada 1994 Perserikatan dan

Galatama ini bergabung menjadi satu (Nabila & Tahya, 2022).

Dalam kaitannya dengan kompetisi internasional, Indonesia pernah beberapa kali
ikut berpartisipasi dalam kompetisi internasional tersebut. Tercatat sudah 14 kali

Indonesia mengikuti kualifikasi piala dunia. Pertama Indonesia ikut kualifikasi piala



dunia pada 1938 yang pada saat itu masih bernama Hindia Belanda. Pada saat itu
Indonesia masuk ke putaran final dikarenakan mundurnya Jepang dari kualifikasi. di
putaran final Indonesia kalah dari timnas Hongaria dengan skor telak 6-0. Dalam
partisipasi kedua Indonesia dalam kualifikasi piala dunia ialah pada tahun 1958. Namun
Indonesia mengundurkan diri akibat tergabung satu grup dengan timnas Israel.
Selanjutnya berturut-turut partisipasi Indonesia pada kualifikasi piala dunia pada ialah
pada 1974, 1978, 1982, 1986, 1990, 1994, 1998, 2002, 2006, 2010, 2014. Semuanya
harus terhenti di babak pertama kualifikasi kecuali pada 1986 dan 2010 yang kalah pada
putaran kedua dan 2014 yang kalah di putaran ketiga. Terakhir Indonesia berpartisipasi
pada kualifikasi piala dunia pada 2022 dan kalah di putaran kedua. Dari data tersebut
bisa dinilai bahwa Indonesia sudah aktif berpartisipasi dalam event-event internasional
sejak dulu. Walaupun sebenarnya partisipasi di event internasional tidak hanya dengan
ikut bermain dalam kualifikasi. Namun juga bisa dengan bersedia untuk menjadi Host

atau tuan rumah dalam pergelaran akbar tersebut (Yaksa, 2023).

Tetapi perjalanan sepak bola Indonesia tidak berjalan semulus yang dibayangkan.
Ada banyak tantangan dan kendala yang perlu dihadapi dan diperbaiki. Terbatasnya
sarana prasarana, minimnya investasi, dan masalah administrasi menjadi tantangan yang
berat bagi persepakbolaan Indonesia. Hal tersebut yang kemudian menyebabkan
kompetisi sepak bola Indonesia tidak menunjukkan peningkatan dari segi apapun. Tidak
berhenti disitu, di era sekarang disaat fasilitas sarana prasarana sudah mulai lengkap,
investasi juga mulai meningkat tetap tidak membuat sepak bola Indonesia menjadi lebih
baik. Kerusuhan, korupsi, mafia skor, konflik internal adalah beberapa hal dari
banyaknya tantangan dan PR yang harus diperbaiki oleh Indonesia. Bahkan Indonesia
pernah kena banned oleh FIFA pada 2015 akibat konflik internal antara PSSI dan

Kemenpora. Organisasi FIFA mengeluarkan surat sanksi yang dikirim ke PSSI pada 30
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Mei 2015 yang berisi tentang pelanggaran terhadap Statuta FIFA pasal 13 tentang
kewajiban anggota dan pasal 14 ayat 1 tentang kebebasan anggota dan turunannya

(Prayoga, 2022).

Sanksi tersebut tentu saja berdampak buruk bagi keikutsertaan timnas Indonesia
dalam ajang sepak bola Internasional. Timnas Indonesia dilarang bermain dalam dua
kompetisi besar yakni kualifikasi piala dunia 2018 dan kualifikasi Piala Asia 2019. Tak
hanya tim senior sanksi tersebut juga membuat timnas Indonesia U-19 dan U-16 batal
bertanding di piala AFF sebagai tuan rumah. Tebaru pada 2022 kemarin Indonesia juga
hampir kembali dijatuhi sanksi oleh FIFA akibat tragedi di Kanjuruhan yang
menyebabkan ratusan jiwa melayang. Walaupun tidak dijatuhi sanksi oleh FIFA namun
akibat tragedi tersebut citra sepak bola Indonesia kembali memburuk. Perangkat
pertandingan seperti keamanan menjadi sorotan utama dalam tragedi tersebut. Hal itu
pula yang kemudian menjadi pertimbangan FIFA tentang Indonesia yang akan menjadi
tuan rumah pada piala dunia U-20 tahun 2023. Disusul dengan bumbu politik yang
menolak keikutsertaan timnas Israel oleh Indonesia akhirnya FIFA pun mencoret nama

Indonesia dari negara tuan rumah piala dunia U-20 tahun 2023 (Arifin, 2023).

Piala dunia U-17 merupakan kali pertama Indonesia menjadi tuan rumah dan ikut
serta dalam gelaran dua tahunan itu. Sebelumnya ternyata Indonesia sudah pernah ikut
bidding tuan rumah piala dunia 2018 dan piala dunia U-20 tahun 2021. Nurdin Halid
adalah orang yang berjasa dalam pembetukan “ide gila” menjadi tuan rumah piala dunia.
Pasalnya ketua umum PSSI periode 2003-2011 itu pernah menjadi cemoohan akibat
idenya mengirim proposal ke FIFA untuk ikut bidding piala dunia 2018 pada 2009 lalu.
Beliau bahkan dianggap tak tahu diri karena ide tersebut ia lakukan saat kondisi

sepakbola Indonesia yang sedang kacau. Namun Nurdin tentu memiliki alasan tersendiri



atas idenya tersebut. Beliau beranggapan bahwa Indonesia memiliki pecinta sepakbola
yang berlimpah dan fanatik sehingga tidak ada negara di Asia yang mampu
menyainginya. Maka sudah sepantasnya Indonesia mengajukan diri sebagai tuan rumah
piala dunia. Dengan berbekal tuan rumah piala Asia 2007 Indonesia secara resmi
mencalonkan diri sebagai tuan rumah piala dunia 2018 pada 2010. Namun upaya tersebut
harus terhenti akibat tidak dapat izin dari pemerintah Indonesia yang pada saat itu
dipimpin oleh Susilo Bambang Yudhoyono. SBY beranggapan bahwa Nurdin Halid
adalah musuh publik dalam sepakbola nasional. Nurdin dianggap bagian dari banyaknya
mafia sepak bola tanah air dan beliau juga tersandung kasus korupsi yang membuat

citranya semakin memburuk (Yosia, 2019).

Pada 2019 Indonesia memberanikan diri ikut bidding piala dunia U-20 tahun
2021. Awal September mengajukan diri dan pertengahan September FIFA langsung
melakukan inspeksi infrastuktur di Indonesia seperti Stadion, venue latihan, wisma atlet,
penunjang transportasi dan lain-lain. Akhirnya pada 24 Oktober 2019 FIFA melalui
Council meeting di Shanghai, China mengumumkan bahwa Indonesia terpilih menjadi
tuan rumah world cup U-20 tahun 2021 mengalahkan pesaingnya yaitu Brazil, Peru, dan
Bahrain. Perlu diapresiasi perjuangan PSSI, walaupun ditengah kondisi sepakbola
Indonesia yang rumit dan kacau mereka tetap bisa menyusun ide sebesar itu. Meskipun
tengah kacau namun ide kali ini mendapat dukungan penuh dari pemerintah Indonesia,
Joko Widodo. Beliau menilai event-event besar seperti ini justru akan mengangkat nama
Indonesia di mata dunia. Dan dua pengalaman bidding tuan rumah tersebut ternyata
cukup kuat mengantarkan Indonesia untuk menjadi tuan rumah dalam FIFA World Cup

U-17 2023 (Jogja, 2023).



Pada FIFA World Cup U-17 edisi ke 19 tahun 2023 Indonesia ditunjuk menjadi
negara tuan rumah menggantikan Peru yang dicoret akibat infrastruktur yang belum siap.
Sebelumnya pada 24 Oktober 2019 FIFA sempat menunjuk Peru untuk menjadi tuan
rumah pada world cup U-17 2021 dan Indonesia ditunjuk sebagai tuan rumah world cup
U-20 2021. Kemudian pandemi Covid-19 muncul yang memaksa FIFA untuk menunda
dua agenda besar tersebut. Dan benar saja Gianni Infantino selaku pimpinan FIFA
kembali menunjuk Peru dan juga Indonesia untuk menjadi tuan rumah pada edisi 2023.
Namun pada 29 Maret 2023 FIFA menyatakan pembatalan dan mencoret Indonesia dari
tuan rumah world cup U-20 2023 yang rencananya akan berlangsung pada 20 Mei hingga
11 Juni. Pencoretan tersebut disinyalir akibat adanya penolakan terhadap keikutsertaan
timnas Israael oleh beberapa petinggi daerah di Indonesia. Selain itu pecahnya tragedi
Kanjuruhan semakin memperburuk citra Indonesia yang dianggap tidak pantas
menyelenggarakan event sebesar world cup U-20. Sebulan berikutnya yakni pada 3 April
2023 FIFA juga mencoret Peru dari tuan rumah world cup U-17 2023. Dengan alasan
utama Peru dianggap tidak siap untuk menjadi tuan rumah dari segi infrastruktur. Dan
pada 17 April 2023 FIFA langsung menunjuk Argentina untuk menggantikan Indonesia
menjadi tuan rumah piala dunia U-20. Namun FIFA belum memberikan pernyataan
resmi tentang pengganti Peru untuk tuan rumah piala dunia U-17. Barulah pada Jumat,
23 Juni 2023 presiden FIFA yakni Gianni Infantino dalam sidang F1FA Council di Swiss
menetapkan Indonesia sebagai tuan rumah world cup U-17 menggantikan Peru yang
pelaksanaanya dimulai pada 10 November hingga 2 Desember 2023. (Indonesia,
Kronologi FIFA Tunjuk Indinesia Tuan Rumah Piala Dunia U-17 2023, 2023) Ditengah
situasi persepakbolaan Indonesia yang rumit akibat gagal menjadi tuan rumah piala dunia

U-20 kemudian penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana upaya



Indonesia untuk menjadi tuan rumah piala dunia untuk pertama kalinya yang dalam hal

ini piala dunia U-17 2023.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis menarik
rumusan masalah tentang “Bagaimana Upaya Indonesia Menjadi Tuan Rumah

FIFA World Cup U-17?”

1.3 Tujuan Penelitian
a. Tujuan Objektif
- Mengetahui dan menjelaskan bagaimana upaya dari Indonesia dalam mencapai
keinginan mereka menjadi tuan rumah piala dunia U-17 tahun 2023.
b. Tujuan Subjektif
- Memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di program
studi [lmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.
- Memperluas wawasan serta pemahaman tentang teori dan prakteknya di bidang
hubungan internasional.
- Menerapkan pemahaman yang diperoleh selama perkuliahan dengan harapan
bisa bermanfaat bagi penulis dan juga bisa memberikan kontribusi yang baik bagi

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu hubungan internasional.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
- Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya. Khususnya untuk penelitian yang membahas tentang upaya dari



negara-negara dalam mewujudkan keinginan mereka menjadi host atau tuan

rumah pada event olahraga internasional.

b. Manfaat praktis
- Selain itu juga, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi peneliti
khusunya dan mahasiswa yang lain pada umumnya.
- Memperluas teori dan juga aplikasinya dalam kajian ilmu hubungan
internasional.
- Bisa menjadi wadah dalam pengembangan wawasan sehingga membentuk pola
pikir yang dinamis. Selain itu juga bisa mengetahui sejauh mana kemampuan
penulis dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama

perkuliahan.
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